
1

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-

anak mereka, karena merekalah anak pertama kali mendapatkan

pendidikan. pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dengan

anaknya selama mengadakan pengasuhan.

Dalam proses pengambilan data peneliti menggunakan metode

angket yang terdiri 60 pernyataan. Populasi pada penelitian ini adalah

kelas VIII SMP Negeri 2 Sumenep yang berjumlah 426 siswa dan

sampelnya yaitu mengambil 25% dari populasi yaitu ada 110 siswa

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara polah asuh orang tua terhadap

agresifitas  siswa SMP Negeri 2 Sumenep sebesar 72.3%. Hal ini

berarti menunjukkan bahwa hipotesis diterima.

A. SARAN

Atas  dasar  hasil  penelitian yang  telah  dilakukan,  dimana

kedua  variabel  menunjukkan  adanya  hubungan  yang  kuat, maka

saran  alternatif  yang  dapat  diberikan,  adalah  :

1. Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam memperhatikan faktor-faktor

yang mempengaruhi agresivitas siswa di sekolah.
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2. Orang tua

Hendaknya orang tua lebih memperhatikan perkembangan pribadi

anak, yaitu dengan menerapkan pola asuh yang baik terhadap anak.

3. Siswa

Mampu mengendalikan dan menyalurkan sifat agresifnya kearah

yang lebih positif sehingga dapat mengoptimalkan apa yang ada dalam

dirinya.

4. Peneliti selanjutnya

Dapat melakukan penelitian yang serupa tetapi melihat faktor lain

yang mempengaruhi agresivitas, seperti faktor lingkungan,dll.
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